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Abstract

Differences in financial characteristics across generations influence individual financial well-being. In the
rapidly evolving digital era, digital financial literacy has become a vital component of effective financial
management. This study aims to analyse the influence of digital financial literacy, financial skills, financial stress,
and financial self-efficacy on financial well-being among Generations X, Y, and Z in Riau Province. Data was
collected through questionnaires, and intergenerational differences were examined. The results indicated
significant differences in financial well-being, digital financial literacy, and financial stress across generations;
however, no significant differences were found in financial skills and financial self-efficacy. Digital financial
literacy positively and significantly influenced financial well-being in Generation Z, whereas no significant impact
was observed in Generations X and Y. The insignificant link between DFL and FWB among Gen X and Gen Y
likely reflects the complex, multifactorial nature of financial well-being, where knowledge alone, particularly
digital knowledge, does not guarantee action, behaviour change, or relief from financial pressure. Financial skills
had a significant positive impact on financial well-being across all three generations. Conversely, financial stress
had a negative and significant impact on financial well-being across generations, while financial self-efficacy
contributed positively. These findings underscore the significance of digital financial literacy and effective
financial management skills in promoting financial well-being. They also underline the necessity for tailored
approaches to address financial stress within each generation. This study provides valuable insights for
policymakers and financial education institutions.
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Pendahuluan

Era digital dan teknologi keuangan yang terus berkembang telah mengubah lanskap keuangan secara
signifikan. Inovasi seperti aplikasi perbankan digital, platform investasi online, dan financial
technology (fintech) memberikan akses yang lebih mudah dan cepat terhadap layanan keuangan.
Generasi X, meskipun tumbuh di era pra-digital, kini mulai mengadopsi teknologi ini, sementara
generasi Y dan Z, yang tumbuh di era digital, telah terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam
keuangan. Masing-masing generasi menghadapi tantangan unik dalam mengelola keuangan, terutama
dengan cepatnya perkembangan teknologi dan ketidakstabilan ekonomi yang terus berubah. Ketiga
generasi X, Y dan Z masih berada pada rentang usia produktif yaitu rentang 15-64 tahun (Badan Pusat
Statistik, 2021). Mereka memiliki karakteristik dan pengalaman yang berbeda dalam mengelola
keuangan mereka (Tolani, 2020). Generasi X yang dikenal dikenal sebagai imigran digital seringkali
memiliki pengalaman tradisional dalam pengelolaan keuangan dengan perbankan konvensional.

356


https://journal.unesa.ac.id/index.php/jim
mailto:susnaningsih@uin-suska.ac.id
https://doi.org/10.26740/jim.v12n4.p776-792
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Ilmu Manajemen (JIM) Volume 13 Nomor 2 2 0 2 5
Universitas Negeri Surabaya

Sementara generasi Y dan Z cenderung lebih terbiasa dengan teknologi digital dan berbagai platform
keuangan daring (Park ef al., 2024; Windasari ef al., 2022).

Topik kesejahteraan, termasuk Financial wellness dan financial well-being (FWB), telah menjadi
perhatian utama. Financial wellness adalah keadaan sehat, bahagia, dan bebas kekhawatiran terkait
keuangan (Joo, 2008). FWB, menurut (CFPB, 2017), adalah kemampuan memenuhi kewajiban
keuangan saat ini, merasa aman terhadap masa depan, dan memiliki kebebasan membuat pilihan yang
meningkatkan kebahagiaan. Konsep ini mencakup pengelolaan keuangan, pencapaian tujuan finansial,
dan kebebasan menikmati hidup. FWB menjadi aspek penting kesejahteraan yang mencakup kualitas
hidup, pendapatan, dan hubungan sosial (Rahman et al., 2021).

Ada dua pendekatan untuk memahami FWB, yaitu objektif dan subjektif (Briiggen et al., 2017; Joo,
2008). Pendekatan objektif (disebut sebagai “kesejahteraan ekonomi”) terdiri dari sumber daya material
yang dimiliki seseorang ketika keseimbangan antara pemasukan (misalnya, pendapatan) dan
pengeluaran (misalnya, utang), dan sumber daya yang dia miliki sudah dimilikinya (misalnya aset,
rekening tabungan, asuransi kesehatan, tunjangan pekerjaan, pendidikan) (Sorgente & Lanz, 2017).
Telah banyak penelitian yang membahas FWB dengan pendekatan objektif (Dickason-Koekemoer &
Ferreira, 2019; Dong et al., 2019; Shah et al., 2020; Wong & Lynn, 2019). Sedangkan pendekatan
subjektif, terdiri dari pengalaman subjektif individu sehubungan dengan kondisi keuangannya dan cara
dia mengevaluasi kondisi tersebut (misalnya, memiliki cukup uvang untuk melakukan apa yang dia
perlukan) dan akibatnya adalah evaluasi emosional (perasaan positif/negatif) dan kognitif (kepuasan
keuangan) (Sorgente & Lanz, 2017). Begitupun dengan pendekatan subjektif yang telah banyak
dilakukan penelitian (Charles et al., 2019; Junga Silva & Dias, 2023; Neman, 2020; Ngamaba ef al.,
2020; Prakitsuwan et al., 2022; She et al., 2022). Demikian pula dengann pendekatan yang
menggabungkan antara objektif dan subjektif, juga sudah banyak diteliti (Chavali et al., 2021; Friedline
et al., 2021; Mahendru et al., 2020; Philippas & Avdoulas, 2020; She et al., 2023; Shim et al., 2009).

FWB telah menjadi isu penting saat ini di Indonesia, apalagi telah banyak ditemukan kasus kematian
akibat bunuh diri karena masalah keuangan. Seperti kasus kematian seorang mahasiswi Udinus
berinisial EN pada bulan Oktober 2023, diduga kasus kematian ini karena terjerat hutang pinjaman
online dan masalah keuangan di tempat kerjanya (Setiawan, 2023). Kemudian kasus bunuh diri yang
menimpa satu keluarga di Malang pada bulan Desember 2023. Problem hutang menjadi penyebab
utama seorang ayah yang merupakan seorang guru SD mengakhiri hidup bersama istri dan anak
bungsunya, dan meninggalkan si anak sulung (Werdiono, 2023). Masih banyak lagi kasus kematian
akibat bunuh diri karena masalah keuangan di Indonesia.

Salah satu faktor yang memengaruhi FWB adalah digital financial literacy (DFL). DFL didefinisikan
sebagai pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri, dan kemampuan menggunakan produk serta
layanan keuangan digital secara aman untuk membuat keputusan keuangan yang tepat (AFI, 2021).
Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk meneliti literasi keuangan dengan FWB. Namun hanya
sedikit yang meneliti tentang DFL dengan FWB (Choung et al., 2023; Muat et al., 2024). Choung et al.
(2023) menyebutkan bahwa hubungan ini disebabkan oleh pengetahuan keuangan dan kemampuan
melindungi diri dari penipuan digital. Sebaliknya, Muat et a/. (2024) yang menemukan hubungan tidak
langsung antara DFL dengan FWB. Pada penelitian lain, Panos dan Wilson (2020) berpendapat bahwa
layanan keuangan digital dapat memicu pembelian impulsif. Selain itu, kehadiran keuangan digital
dapat meningkatkan risiko terjerumusnya seseorang terhadap utang (Yue et al., 2022).

Selain DFL, keterampilan dalam mengelola keuangan (financial skill) juga sangat penting untuk
mencapai tingkat kesejahteraan (FWB) yang tinggi. Tezel (2015) menyebutkan kemampuan untuk
menangani masalah keuangan dan menggunakan pengetahuan yang ada untuk mengubahnya menjadi
keuntungan dan peluang bagi seseorang dikenal sebagai financial skill. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa financial skill berpengaruh positif signifikan terhadap FWB, baik saat ini maupun
di masa depan (Muat et al., 2024; Thomas, 2019). Namun penelitian Aziz et al. (2021) dan Minh Sang
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(2021) menemukan bahwa financial skill tidak selalu memiliki pengaruh signifikan terhadap FWB,
dengan alasan bahwa kemampuan keuangan yang tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan
kesejahteraan finansial yang lebih baik

Ketika individu tidak dapat memenuhi kewajiban keuangan mereka saat ini dan yang akan datang,
mereka akan mengalami tekanan keuangan (financial stress), yang merupakan konsep yang berkaitan
dengan FWB. Financial stress adalah gejala kesehatan fisik atau mental yang disebabkan oleh kesulitan
memenuhi kebutuhan dasar, kesulitan membayar tagihan (Friedline ef al., 2021). Menurut penelitian
Magli et al. (2021); Chipesiu (2020); Muat dan Henry (2023); Rahman et al. ( 2021); Sabri et al. (2021)
financial stress dapat menimbulkan akibat yang merugikan, seperti semakin tertekan dan gelisah
dengan keadaan keuangan saat ini, maka ditemukan financial stress berpengaruh negatif signifikan
terhadap FWB. Sedangkan menurut penelitian Ravikumar ef al. (2022), FWB tidak terpengaruh secara
negatif oleh financial stress. Begitupun penelitian lain yang menyatakan bahwa orang yang pernah
mengalami financial stress cenderung menggunakan strategi yang fokus pada masalah (menggunakan
pengetahuan untuk memecahkan masalah), sehingga financial stress berdampak positif pada FWB
mereka (Balatif & Silalahi, 2024).

Faktor selanjutnya adalah financial self-efficacy. Self-efficacy adalah sebuah konsep yang
dikembangkan oleh Bandura (1977). Menurutnya self-efficacy adalah keyakinan seseorang tentang
kemampuan mereka untuk mengorganisasi dan melakukan tindakan-tindakan yang menunjukkan
keahlian tertentu. Ini menunjukkan keyakinan mereka terhadap kemampuan mereka untuk memenuhi
kewajiban mereka (Bandura, 1977). Beberapa penelitian yang telah dilakukan (Minh Sang, 2021;
Renaldo et al., 2020; Sabri et al., 2021) mengungkapkan adanya hubungan positif signifikan antara self-
efficacy dengan FWB. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Soepding (2023). Namun bertentangan
dengan penelitian lain yang mengungkapkan bahwa tidak menemukan hubungan langsung yang
signifikan antara financial self-efficacy dan FWB. Financial self-efficacy mungkin berhubungan secara
tidak langsung dengan FWB (Thuraisingam ef al., 2022).

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Riau karena demografi dan kondisi ekonominya yang beragam.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Riau (2021), populasi generasi X, Y, dan Z masing-masing
berjumlah 1,26 juta, 1,70 juta, dan 1,83 juta, menjadikan Riau sebagai provinsi ke-10 dengan jumlah
milenial terbanyak di Indonesia. Secara ekonomi, Riau memiliki PDRB terbesar ke-6 di Indonesia (ke-
2 di luar Jawa) dengan kontribusi 5% dan tingkat pengangguran 4,25% (Badan Pusat Statistik Riau,
2023). Kondisi ini mencerminkan perpaduan antara kawasan maju seperti Pekanbaru dan Dumai dengan
daerah pedesaan yang menghadapi tantangan ekonomi yang berbeda. Penelitian ini berfokus pada
generasi X, Y, dan Z karena masing-masing generasi memiliki ciri khas, nilai, dan perilaku yang
berbeda dalam mengelola keuangan mereka. Generasi X lahir antara tahun 1965 hingga 1980, generasi
Y atau Millennials lahir antara tahun 1981 hingga 1996, dan generasi Z lahir setelah tahun 1996 sampai
dengan tahun 2012 (Badan Pusat Statistik, 2021). Masing-masing generasi menghadapi pengalaman
dan tantangan keuangan yang unik, dengan prioritas keuangan yang berbeda (Park et al., 2024; Tolani,
2020; Windasari et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara digital financial literacy, financial skill,
financial stress, dan financial self-efficacy terhadap FWB pada generasi X, Y, dan Z di Provinsi Riau.
Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi perbedaan hubungan antara digital financial literacy,
financial skill, financial stress, dan financial self-efficacy dengan FWB pada generasi X, Y, dan Z di
Provinsi Riau. Analisis ini diharapkan memberikan wawasan mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kesejahteraan keuangan diberbagai kelompok generasi, serta membantu pembuat
kebijakan dan lembaga keuangan dalam merancang program yang mendukung stabilitas finansial
masyarakat.

358



Jurnal Ilmu Manajemen (JIM) Volume 13 Nomor 2 2 O 2 5
Universitas Negeri Surabaya

Kajian Pustaka

Financial Wellness Theory

Joo (1998) mendefinisikan Financial wellness sebagai tingkat kesehatan keuangan yang mencakup
kepuasan terhadap aspek material dan nonmaterial, persepsi stabilitas keuangan, serta kecukupan dan
keuntungan sumber daya finansial. Pengukurannya dapat dilakukan secara subjektif melalui skala
perilaku keuangan, persepsi, dan kepuasan keuangan, atau secara objektif menggunakan rasio
keuangan, pendapatan, dan kekayaan (Joo, 2008). Financial wellness terdiri dari empat komponen:
persepsi objektif (pendapatan, utang, aset), kepuasan finansial (tabungan, dana darurat), perilaku
keuangan (pengelolaan kas, kredit, dan perencanaan hidup), serta persepsi yang memengaruhi perilaku.

Overull

Well-Reing
I 1
Other Vimuneial Active and Desirabde
Aspects of Wellmess | status of Financial bealth
Well-heing
I 1 1 1
Oljective Financial Flowncinl Subjective
Status Satisfaction Wehaylor Perception
Income Otber Arvas of [ Fimancial Financial
Fimanchal Persomul Attitudes Koo bedpe
Stutus Finances
{Rathos) \

Sumber: (Joo, 2008)
Gambar 1. Diagram Financial Wellness Theory

Studi ini menggunakan diagram Financial wellness (Joo, 2008), sebagai dasar teori untuk menjelaskan
financial well-being, yang dipengaruhi oleh digital financial literacy, financial skill, financial stress,
dan financial self-efficacy.

Financial Well-Being

Financial wellness dan FWB sering dianggap memiliki makna yang serupa. Financial wellness
mengacu pada kondisi sehat, bahagia, dan bebas dari kekhawatiran terkait situasi keuangan seseorang
(Joo, 2008). Consumer Financial Protection Bureau (CFPB) mendefinisikan FWB sebagai kondisi di
mana seseorang mampu memenuhi kewajiban keuangan saat ini, merasa aman secara finansial untuk
masa depan, dan memiliki kebebasan untuk membuat keputusan yang meningkatkan kebahagiaan hidup
(CFPB, 2017).

Indikator FWB mencakup kendali atas keuangan (misalnya membayar tagihan tepat waktu, mengelola
utang, dan memenuhi kebutuhan), memiliki dana darurat untuk pengeluaran tak terduga, menetapkan
dan mencapai tujuan keuangan (seperti melunasi pinjaman atau menabung untuk pensiun), serta
kemampuan membuat pilihan yang meningkatkan kualitas hidup, seperti berlibur, mengejar pendidikan
lebih tinggi, atau menghabiskan waktu dengan keluarga (CFPB, 2015).

Digital Financial Literacy

DFL adalah pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri, dan kemampuan untuk menggunakan produk
dan layanan keuangan yang disampaikan secara digital dengan aman, sehingga individu dapat membuat
keputusan keuangan yang tepat dan bertindak demi kepentingan keuangan dan sosial terbaik mereka
(AFI, 2021). Indikator untuk mengukur DFL meliputi beberapa aspek, yaitu pengetahuan keuangan,
pengetahuan digital, kesadaran tentang layanan keuangan digital (DFS), pengetahuan praktis tentang
DFS, serta kemampuan dalam pengambilan keputusan (Lyons & Kass-Hanna, 2021).
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Beberapa penelitian terdahulu telah menemukan hubungan antara DFL dan FWB. Choung ef al. (2023)
menunjukkan bahwa DFL berhubungan positif dengan FWB. Individu yang memiliki literasi keuangan
digital yang baik, akan memahami konsep keuangan diera digital, yang kemudian akan membantu
mereka membuat keputusan finansial yang baik, serta meningkatkan FWB. Lebih lanjut, pengetahuan
keuangan digital dapat berperan dalam meningkatkan kemampuan untuk melindungi diri dari penipuan
digital. Akan tetapi penelitian Muat et al. (2024) menemukan hubungan tidak langsung antara DFL
dengan FWB. Berdasarkan uraian penelitian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

HI: Diduga digital financial literacy berpengaruh positif terhadap FWB

Financial Skill

Financial skill ini berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk membuat keputusan keuangan yang
tepat. Keputusan keuangan ini harus didasari dengan pengetahuan dasar keuangan agar dapat membuat
keputusan yang tepat. Tezel (2015) menyebutkan kemampuan untuk menangani masalah keuangan dan
menggunakan pengetahuan yang ada untuk mengubahnya menjadi keuntungan dan peluang bagi
seseorang yang dikenal sebagai financial skill. Pengukuran financial skill mencakup kemampuan
menggunakan pengetahuan, mengambil keputusan keuangan yang baik, memahami cara mengelola
situasi tidak terduga, dan memecahkan masalah keuangan sesuai dengan kebutuhan dan situasi individu
(BCFP, 2018).

Menurut penelitian Muat et al. (2024) dan Thomas (2019), individu dengan tingkat financial skill yang
lebih tinggi akan mengalami FWB yang lebih baik pada saat ini dan juga di masa depan. Namun berbeda
dengan penelitian Aziz et al. (2021), dimana financial skill tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap FWB. Menurutnya tingkat financial skill yang lebih tinggi tidak selalu berarti FWB yang lebih
baik. Begitupun Minh Sang (2021) tidak menemukan adanya pengaruh langsung financial skill
terhadap FWB. Berdasarkan uraian penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H2: Diduga financial skill berpengaruh secara positif terhadap FWB

Financial Stress

Financial stress adalah gejala kesehatan fisik atau mental yang disebabkan oleh kesulitan memenuhi
kebutuhan dasar, kesulitan membayar tagihan (Friedline et al., 2021). Pengukuran financial stress dapat
dilakukan menggunakan beberapa indikator seperti: kekhawatiran apabila terlambat membayar tagihan,
ketidakmampuan menghidupi diri sendiri secara keuangan saat sakit, tekanan darah tinggi akibat stres,
kekhawatiran terhadap biaya pengobatan, depresi yang berdampak pada perubahan berat badan, serta
meningkatnya kerentanan terhadap penyakit (Delafrooz & Paim, 2013).

Menurut penelitian Magli et al. (2021), financial stress dapat menimbulkan akibat yang merugikan,
seperti semakin tertekan dan gelisah dengan keadaan keuangan saat ini, maka ditemukan financial stress
berpengaruh negatif signifikan terhadap FWB. Hal ini sejalan dengan penelitian lainnya (Chipesiu,
2020; Mahdzan et al., 2019; Muat & Henry, 2023; Rahman et al., 2021; Sabri et al., 2021). Sedangkan
menurut penelitian Ravikumar et al. (2022), FWB terpengaruh positif oleh financial stress. Begitupun
penelitian lain yang menyatakan bahwa orang yang pernah mengalami financial stress cenderung
menggunakan strategi yang fokus pada masalah (menggunakan pengetahuan untuk memecahkan
masalah), sehingga financial stress berdampak positif pada FWB mereka (Balatif & Silalahi, 2024).
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Diduga financial stress berpengaruh secara negatif terhadap FWB

Financial Self-Efficacy

Menurut Albert Bandura, self-efficacy adalah keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka untuk
mengorganisasi dan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk menunjukkan keahlian tertentu
(Bandura, 1977). Dalam konsep keuangan pribadi, self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan
seseorang terhadap kemampuan mereka untuk mengubah perilaku keuangan mereka yang lebih baik
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(Farrell et al., 2016). Menurut Lown (2011), tiga indikator utama financial self-efficacy adalah:
Magnitude, mengukur kemampuan individu menangani tugas keuangan yang dianggap tidak sulit;
Generality, mengukur keyakinan dalam menyelesaikan berbagai tugas keuangan, baik yang familiar
maupun baru; dan Strength, mengukur keyakinan diri menghadapi tantangan keuangan serta komitmen
pada perencanaan jangka panjang.

Penelitian yang telah dilakukan (Minh Sang, 2021; Renaldo et al., 2020; Sabri et al., 2020)
mengungkapkan bahwa penelitian mereka mendukung hubungan positif signifikan antara self-efficacy
dengan FWB. Seiring dengan peningkatan, orang-orang dengan dimensi self-efficacy yang lebih rendah
menunjukkan tingkat kesejahteraan yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang memiliki
dimensi self-efficacy yang lebih tinggi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Soepding (2023). Namun
bertentangan dengan penelitian lain yang mengungkapkan bahwa tidak menemukan hubungan langsung
yang antara financial self-efficacy dan FWB. Financial self-efficacy mungkin berhubungan secara tidak
langsung dengan FWB (Thuraisingam et al., 2022). Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: Diduga financial self-efficacy berpengaruh secara positif terhadap FWB
Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian konklusif kausal dengan jenis data kuantitatif yang menggunakan
sumber data primer. Penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan jenis purposive
sampling, dipilih karena kebutuhan spesifik penelitian ini. Quota sampling untuk mencari sampel
berdasarkan ciri-ciri. Terdapat kriteria dalam penelitian ini, yaitu generasi X, Y, Z di Provinsi Riau,
yang memenuhi kriteria tahun kelahiran seperti yang telah disebutkan dalam pendahuluan. Jumlah
responden yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 462 responden. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden dengan skala
pengukuran menggunakan skala Likert bernilai 1 sampai 5. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data Structural Equation Model (SEM) dengan pengujian pengukuran dan uji model struktural
menggunakan SmartPLS. sedangkan SPSS untuk pengujian asumsi klasik, deskriptif variabel, dan Uji
ANOVA.

Hasil Penelitian

Pembersihan dan Penyaringan Data

Pembersihan dan penyaringan data dilakukan untuk memastikan keakuratan data yang digunakan dalam
analisis. Langkah pertama adalah memeriksa respons kosong menggunakan Microsoft Excel. Kasus
dengan lebih dari 25% respons kosong pada variabel independen atau respons kosong pada variabel
dependen harus dihapus, tetapi dalam penelitian ini, seluruh 462 data dinyatakan lengkap. Selanjutnya,
deteksi garis lurus dilakukan untuk mengidentifikasi pola jawaban seragam dengan memeriksa standar
deviasi. Hasilnya menunjukkan tidak ada pola garis lurus, sehingga data memiliki variasi respons yang
baik. Terakhir, kesalahan entri data dicek dengan mengambil sampel dan memverifikasi kesesuaian
data menggunakan SPSS. Penelitian ini tidak menemukan kesalahan penginputan data, sehingga
seluruh data dinyatakan valid untuk analisis lebih lanjut.

Uji Normalitas

Berdasarkan Normal P-P Plot, data penelitian mengikuti garis diagonal dengan baik, menunjukkan
residual model regresi mendekati distribusi normal. Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan Generasi
X memiliki nilai signifikansi 0,162 (> 0,05), sehingga residual terdistribusi normal. Namun, Generasi
Y (0,006) dan Generasi Z (0,014) tidak memenuhi asumsi normalitas. Meski demikian, menurut Central
Limit Theorem, sampel besar (>100) cenderung mendekati distribusi normal secara alami (Gujarati &
Porter, 2009), sehingga analisis tetap valid dengan mempertimbangkan P-P Plot dan teori ini.
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Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa variabel financial well-being (FWB) memiliki nilai Sig.
0,035 (Sig. < 0,05), sehingga variansi antar kelompok tidak homogen, dengan perbedaan yang
kemungkinan dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dan kebutuhan yang berbeda antar generasi.
Sebaliknya, variabel digital financial literacy (DFL) (Sig. 0,388), financial skill (FSk) (Sig. 0,464),
Financial Stress (FSt) (Sig. 0,669), dan financial self-efficacy (FSE) (Sig. 0,648) memiliki nilai Sig. >
0,05, yang menunjukkan bahwa variansi antar kelompok untuk variabel-variabel tersebut homogen dan
asumsi homogenitas varians terpenuhi.

Uji Full Colinearity

Penelitian ini juga menggunakan uji full collinearity untuk mengidentifikasi potensi bias metode
(common method bias) dan memastikan tidak ada masalah redundansi diantara semua variabel dalam
model, baik independen maupun dependen. Nilai ambang batas penilaian adalah 5 (Hair et al., 2017).
Jika nilai VIF < 5, dapat dikatakan bahwa tidak ada collinearity. Jika nilai VIF > 5, dapat dikatakan
bahwa ada collinearity. Seluruh nilai inner VIF untuk konstruk pada penelitian ini berada pada rentang
1.125 sampai 3.125, yaitu kurang dari 5, sehingga dapat menunjukkan bahwa tidak adanya kolinearitas
menjadi perhatian dalam penelitian ini.

Karakteristik Responden

Berdasarkan distribusi responden diberbagai kabupaten/kota di Provinsi Riau, dapat dilihat bahwa
penyebaran responden tidak sepenuhnya merata. Kabupaten Pekanbaru, dengan jumlah responden 66
orang (14.3%), menunjukkan proporsi yang jauh lebih tinggi dibandingkan kabupaten/kota lainnya.
Kabupaten Siak juga memiliki proporsi yang cukup besar, yakni 66 orang (14,3%). Sebaliknya,
beberapa kabupaten seperti Bengkalis, Kepulauan Meranti, dan Dumai masing-masing hanya
menyumbang sekitar 5.6% dari total responden. Meskipun distribusi responden dalam penelitian ini
tidak sepenuhnya merata di seluruh Provinsi Riau, hal ini tidak mengurangi representativitas sampel
terhadap populasi yang dituju. Ketidakseimbangan ini disebabkan oleh faktor geografis, demografis,
dan keterbatasan peneliti dalam akses atau partisipasi responden.

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin hampir seimbang, dengan laki-laki 51,5% dan
perempuan 48,5%. Mayoritas responden lahir antara 1997 dan 2012 (49,4%), diikuti oleh 1981-1996
(31,8%), dan 1965-1980 (18,8%). Sebagian besar adalah pekerja, dengan 16,9% pegawai negeri, 20,3%
pegawai swasta, dan 18,6% pemilik usaha. Penghasilan terbanyak di kisaran Rp 3 juta - Rp 7 juta
(35,7%), sementara 28,6% belum memiliki penghasilan tetap. Pendidikan mayoritas SMA (41,5%) dan
S1 (40,3%). Status pernikahan mayoritas belum menikah (51.5%), dan hampir setengah responden
(46,7%) tidak memiliki tanggungan. Sebagian besar tinggal di rumah milik sendiri (41,8%) atau orang
tua (41,3%).

Hasil Model Pengukuran

penelitian ini menggunakan skala Likert 5 poin untuk mengukur variabel-variabel yang diuji. Item-
item yang diuji dalam penelitian ini memiliki nilai factor loading yang berkisar antara 0,726 hingga
0,909, yang telah memenuhi ambang batas yang ditetapkan (>0,7). Sebagai langkah penyaringan,
item-item dengan nilai factor loading kurang dari 0,7 dihapus, sehingga hanya 31 item yang
dinyatakan valid untuk analisis lebih lanjut. Selain itu, untuk memastikan reliabilitas konstruk, nilai
composite reliability dan Cronbach’s alpha diuji, dan keduanya harus lebih besar dari 0,700,
sementara Average Variance Extracted (AVE) harus lebih besar dari 0,500 untuk menyatakan
konstruk yang diuji sebagai reliabel dan valid (Ghozali, 2017). Hasil pengujian menunjukkan bahwa
semua variabel penelitian memiliki nilai composite reliability dan Cronbach’s alpha lebih dari 0,700,
serta AVE lebih dari 0,500 (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa konstruk-konstruk dalam penelitian
ini memenuhi standar reliabilitas dan validitas, dan item-item yang diuji dapat digunakan untuk
pengujian model struktural lebih lanjut.
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Model Pengukuran

Indicator Convergent Internal Consistency
Reability Validity Reability
Constructs Item Outer Composite  Cronbach’s
Loadings AVE Reability Alpha
>0,60 >0,50 >0,7 >0,7
Financial Well-being FWBI1 0,814 0,631 0,923 0,903
FWB2 0,807
FWB3 0,823
FWB4 0,807
FWB6 0,851
FWB7 0,880
FWBS 0,864
Digital Financial Literacy DFL3 0,786 0,722 0,948 0,935
DFLS5 0,857
DFL6 0,878
DFL7 0,808
DFL38 0,892
DFL9 0,870
DFL10 0,851
Financial Skill FSk1 0,855 0,706 0,944 0,930
FSk2 0,840
FSk3 0,869
FSk4 0,752
FSkS 0,851
FSko6 0,856
FSk7 0,854
Financial Stress FSt2 0,757 0,597 0,881 0,831
FSt3 0,804
FSt4 0,744
FSt5 0,726
FSt7 0,829
Financial Self Efficacy FSE1 0,864 0,784 0,948 0,931
FSE2 0,850
FSE3 0,908
FSE4 0,894
FSES5 0,909

Note(s): FWB= financial well-being, DFL= digital financial literacy, FSk= financial skill, FSt= financial stress,

FSE= financial self-efficacy

Sumber Data: Data Olahan SmartPLS 2024

Berdasarkan hasil uji pengukuran, yang menunjukkan bahwa model pengukuran memenuhi kriteria
validitas dan reliabilitas yang diperlukan, maka dapat dilanjutkan ke tahap estimasi model struktural
(path model). Path model yang dihasilkan menunjukkan hubungan yang signifikan antara variabel-
variabel laten dalam model penelitian. Gambar 2 menggambarkan pengaruh antar variabel yang telah
diuji dan terbukti valid serta reliabel.
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Sumber: Olahan Data SmartPLS 2024
Gambar 2. Path Model

Selanjutnya, peneliti memeriksa potensi masalah multikolinearitas untuk kelima variabel yang diuji
melalui uji korelasi. Penelitian ini menggunakan teknik rasio korelasi Heterotrait-Monotrait (HTMT).
Penelitian ini melihat nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) yang lebih kecil dari 0,90 seperti yang
disarankan oleh Hair et.al (2017). Semua nilai HTMT lebih rendah dari 0,9. Nilai tertinggi dari HTMT
pada penelitian ini ada pada skor 0,836 dan nilai terendah dari nilai dengan skor 0,274

Statistik Deskriptif Variabel dan Uji ANOVA

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa Generasi X memiliki rata-rata FWB tertinggi (M = 4,00,
SD = 1,012), mencerminkan tingkat kepuasan finansial yang relatif tinggi dan konsisten, didukung oleh
stabilitas keuangan dan pengalaman hidup. Generasi Y berada di posisi tengah dengan rata-rata 3,98
(SD = 1,017), menunjukkan FWB yang cukup baik. Sementara itu, Generasi Z memiliki rata-rata
terendah, yakni 3,62 (SD = 1,015), yang menunjukkan FWB yang lebih rendah, kemungkinan akibat
kurangnya pengalaman kerja dan tekanan ekonomi. Uji ANOVA mengonfirmasi perbedaan signifikan
antar generasi dalam variabel FWB (F = 7,635, p < 0,01). Pada variabel Digital Financial Literacy,
Generasi Y dan Z mencatat skor rata-rata tertinggi (M = 4,38; SD = 0,814 dan 0,905), mencerminkan
kemampuan adaptasi yang sangat baik terhadap teknologi digital dalam pengelolaan keuangan, sejalan
dengan karakteristik mereka sebagai generasi digital. Sebaliknya, Generasi X memiliki skor lebih
rendah (M = 4,08; SD = 0,967), mengindikasikan pemahaman yang baik tetapi adopsi teknologi yang
lebih lambat dibanding generasi yang lebih muda. Uji ANOVA (Tabel 2) menunjukkan perbedaan
signifikan dalam DFL antar generasi (F = 4,043, p <0,01).

Pada variabel financial skill (FSk), Generasi Y mencatat skor rata-rata tertinggi sebesar 4,14 (SD =
0,955), diikuti oleh Generasi X dengan rata-rata 4,08 (SD = 0,766), dan Generasi Z dengan rata-rata
4,03 (SD =0,912). Meski Generasi Z sedikit lebih rendah, hal ini dapat dimaklumi karena mereka masih
dalam tahap pembelajaran dan adaptasi terhadap pengelolaan keuangan pribadi.. Secara keseluruhan,
ketiga generasi menunjukkan financial skill yang baik. Uji ANOVA menunjukkan tidak ada perbedaan
signifikan pada FSk antar generasi (F = 0,614, p > 0,05), yang mengindikasikan keterampilan keuangan
mereka relatif serupa. Pada variabel financial stress (FSt), Generasi X memiliki skor rata-rata terendah
sebesar 2,69 (SD = 1,038), mencerminkan tingkat tekanan keuangan yang paling rendah, yang dapat
dikaitkan dengan stabilitas pekerjaan dan pengelolaan keuangan yang lebih baik. Sebaliknya, Generasi
Z mencatat skor tertinggi sebesar 3,16 (SD = 1,054), menunjukkan financial stress yang lebih besar
akibat keterbatasan penghasilan dan tuntutan ekonomi seperti pendidikan dan gaya hidup. Generasi Y
berada di antara keduanya dengan skor rata-rata 2,87 (SD = 1,015), yang menunjukkan tekanan
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keuangan yang masih dapat dikelola. Uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam
variabel FSt antar generasi (F = 7,551, p <0,01).

Pada variabel financial self-efficacy (FSE), Generasi X menunjukkan skor rata-rata tertinggi sebesar

Tabel 2. Hasil Uji Anova

Obs FWB DFL FSk FSt FSE
(n=462)
Mean (SD) Mean (SD) Mean (SD) Mean (SD) Mean (SD)
Generasi X 87 4.00 (1.012) 4.08 4.08 2.69 4.38 (0.839)
(0.967) (0.766) (1.038)
Generasi Y 147 3.98 4.38 4.14 2.87 4.14 (1.108)
(1.017) (0.814) (0.955) (1.015)
Generasi Z 228 3.62 4.38 4.03 3.16 4.13 (0.996)
(1.015) (0.905) (0.912) (1.054)
ANOVA
Between Group
Sum Of 15.726 6.393 0.997 16.303 4.373
Square
Df 2 2 2 2 2
Mean square 7.863 3.196 0.499 8.151 2.186
Within Groups
Sum Of 6.393 362.906 372.501 495.481 465.073
Square
Df 459 459 459 459 459
Mean square 1.030 0.791 0.812 1.079 1.013
F(sig.) 7.635%** 4.043%** .614 7.551%** 2.158
Sig. .001 .018 541 .001 117

*** menunjukkan siginifikansi pada 1%

Tidak ada bintang menunujukkan signifikansi lebih dari 5%

Note(s): FWB= financial well-being, DFL= digital financial literacy, FSk= financial skill, FSt= financial stress,
FSE= financial self-efficacy

Sumber: Olahan Data SPSS 2024

Hasil Model Struktural

Hasil model struktural dianalisis menggunakan SmartPLS 4. Berdasarkan hasil uji, model untuk
Generasi X menghasilkan R-square sebesar 0,761, yang menunjukkan bahwa 76,1% variasi dalam
FWB dapat dijelaskan oleh variabel dalam model ini (Tabel 6). Meskipun digital financial literacy
(DFL) tidak berpengaruh signifikan terhadap FWB (P-value = 0,421), variabel financial skill (FSk),
financial stress (FSt), dan financial self-efficacy (FSE) memiliki pengaruh signifikan. Pengaruh terbesar
terlihat pada FSE (P-value = 0,005; f Square = 0,283), diikuti oleh FSk (P-value = 0,003; f Square =
0,270). Sebaliknya, FSt memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap FWB (P-value = 0,001; f
Square = 0,207), menunjukkan bahwa financial stress yang tinggi dapat mengurangi kesejahteraan
finansial Generasi X (Tabel 3).

Untuk Generasi Y, hasil estimasi menunjukkan R-square sebesar 0,740 yang berarti model ini dapat
menjelaskan sekitar 74% dari variasi dalam FWB (Tabel 6). Meskipun digital financial literacy (DFL)
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap FWB (P-value = 0,447), financial skill (FSk), financial
stress (FSt), dan financial self-efficacy (FSE) terbukti memberikan pengaruh yang signifikan. Financial
skill (FSk) memiliki pengaruh positif terhadap FWB, dengan P-value 0,023 dan f Square sebesar 0,106,
menunjukkan bahwa financial skill yang baik dapat meningkatkan FWB Generasi Y. Financial Stress
(FSt) juga berpengaruh negatif signifikan terhadap FWB (P-value = 0,000), dengan f Square sebesar
0,174, menunjukkan bahwa financial stress yang tinggi dapat menurunkan kesejahteraan finansial
Generasi Y. Selain itu, financial self-efficacy (FSE) memiliki pengaruh yang sangat signifikan (P-value
= 0,001), dengan F-Square sebesar 0,235, menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap
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kemampuannya dalam mengelola masalah finansial memberikan dampak positif yang besar terhadap
FWB pada Generasi Y (Tabel 7).

Pada Generasi Z, model estimasi menghasilkan R-square sebesar 0,609 yang menunjukkan bahwa
model ini dapat menjelaskan sekitar 60,9% dari variasi dalam FWB. Berbeda dengan Generasi X dan
Generasi Y, DFL menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap FWB pada Generasi Z, dengan P-
value sebesar 0,031 dan f Square sebesar 0,032. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang
digital financial literacy memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan keuangan pada Generasi Z.
Selain itu, variabel financial skill (FSk), financial stress (FSt), dan financial self-efficacy (FSE) juga
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap FWB pada Generasi Z. financial skill (FSk) memberikan
pengaruh positif yang signifikan (P-value = 0,000) dengan F-Square sebesar 0,120, yang menunjukkan
bahwa financial skill berperan besar dalam meningkatkan FWB. Financial stress (FSt) berpengaruh
negatif terhadap FWB dengan P-value 0,024 dan F-Square sebesar 0,033, mengindikasikan bahwa
financial stress mengurangi kesejahteraan finansial pada Generasi Z. Terakhir, financial self-efficacy
(FSE) juga memberikan pengaruh signifikan (P-value = 0,045) dengan f~-Square sebesar 0,051, yang
menunjukkan bahwa rasa percaya diri dalam mengelola masalah finansial juga turut berperan dalam
meningkatkan FWB pada Generasi Z.

Tabel 3. Hasil Striktural Model Relationship

. . Std Std T P BCI BCI f . .
Generasi Variabel Beta Eror value values LL UL  Square VIE Decision
- Not
DFL->FWB 0,060 0,075 0,804 0,421 0,079 0,221 0,010 1,549 supported
Generasi X FSk->FWB 0,376 0,127 2,960 0,003 0,122 0,630 0,270 2,193 supported
(1965-1980) - -
FSt->FWB -0,260 0,081 3,230 0,001 0417 0,104 0,207 1,371 supported
FSE->FWB 0,360 0,128 2,826 0,005 0,137 0,646 0,283 1,920 supported
- Not
DFL->FWB -0,054 0,071 0,761 0,447 0,216 0,065 0,005 2,285 supported
GenerasiY  FSk->FWB 0,336 0,147 2,282 0,023 0,073 0,650 0,106 4,077 supported
(1981-1996) - -
FSt->FWB -0,235 0,065 3,592 0,000 0,364 0,110 0,174 1,225 supported
FSE->FWB 0,469 0,141 3,329 0,001 0,161 0,705 0,235 3,609 supported
DFL->FWB 0,173 0,080 2,162 0,031 0,018 0,327 0,032 2,373 supported
Generasi Z FSk->FWB 0,398 0,108 3,699 0,000 0,215 0,639 0,120 3,396 supported
(1997-2012) N N
FSt->FWB -0,117 0,052 2,255 0,024 0,216 0,012 0,033 1,073 supported
FSE->FWB 0,237 0,118 2,005 0,045 0,012 0471 0,051 2,812 supported

Note(s): FWB= financial well-being, DFL= digital financial literacy, FSk= financial skill, FSt= financial stress,

FSE= financial self-efficacy.
Gen X R square (FWB) =0.761, Gen Y R square (FWB) = 0.740, Gen Z R square (FWB) = 0.609
Sumber: Olahan Data SmartPLS 2024

Pembahasan

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh DFL terhadap FWB pada Generasi X, Y, dan Z, dengan hasil
yang menunjukkan variasi pengaruh di antara ketiga generasi. Pada Generasi X, DFL tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap FWB. Hal ini terlihat dari nilai t-statistik sebesar 0,804 yang lebih kecil
dari nilai kritis 1,645 pada tingkat signifikansi 5%, serta P-value sebesar 0,421 yang lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, kemampuan Generasi X dalam mengakses informasi keuangan digital belum
mampu meningkatkan kesejahteraan keuangan mereka. Temuan ini mendukung penelitian Muat et al.
(2024) yang menyatakan bahwa DFL tidak memiliki pengaruh langsung terhadap FWB. Hal ini dapat
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disebabkan karena Generasi X belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital untuk keuangan
strategis, lebih fokus pada kebutuhan dasar seperti pembayaran tagihan. Kebiasaan finansial sebelum
era digital, rendahnya kepercayaan pada platform digital, serta tanggung jawab keluarga dan hipotek
membatasi adopsi digital financial literacy mereka.

Generasi Y juga menunjukkan hasil serupa, dimana DFL tidak berdampak signifikan terhadap FWB.
Nilai t-statistik yang diperoleh sebesar 0,761 (< 1,645) dan P-value sebesar 0,447 (> 0,05). Hasil ini
konsisten dengan penelitian Muat et al. (2024). Walaupun Generasi Y lebih terbiasa dengan teknologi
digital, digital financial literacy mereka tidak cukup untuk meningkatkan kesejahteraan finansial.
Faktor lain, seperti kebiasaan pengelolaan keuangan yang telah terbentuk sebelumnya atau tantangan
ekonomi, mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar. Hal ini dapat disebabkan karena generasi Y
karena mereka lebih fokus pada kebutuhan sehari-hari, seperti biaya hidup dan tanggung jawab
keluarga. Meskipun aktif menggunakan teknologi untuk transaksi dasar, mereka jarang memanfaatkan
fitur strategis seperti investasi atau perencanaan pensiun. Gaya hidup impulsif dan kurangnya disiplin
dalam pengelolaan uang juga mengurangi dampak positif DFL pada kesejahteraan mereka.

Sebaliknya, pada Generasi Z, DFL memiliki pengaruh signifikan terhadap FWB, dengan nilai t-statistik
sebesar 2,162 (> 1,645) dan P-value sebesar 0,031 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
baik digital financial literacy Generasi Z, semakin baik pula kesejahteraan keuangan mereka. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Choung et al. (2023), yang menyatakan bahwa DFL memiliki pengaruh yang
lebih besar terhadap FWB di kalangan generasi muda. Hal ini dapat disebabkan oleh fakta bahwa
generasi ini tumbuh di era teknologi, sehingga lebih terbiasa menggunakan aplikasi atau platform
keuangan seperti dompet digital, aplikasi investasi, dan alat pengelolaan anggaran. Generasi Z juga
cenderung cepat beradaptasi dengan teknologi baru, sehingga mereka lebih mudah memanfaatkan fitur-
fitur keuangan digital untuk mengelola pengeluaran, menabung, atau bahkan berinvestasi. Selain itu,
akses mereka ke informasi keuangan melalui media sosial atau internet membuat mereka lebih sadar
akan pentingnya mengelola keuangan dengan baik. Dengan gaya hidup yang serba digital, mereka lebih
sering menggunakan teknologi untuk membantu mencapai tujuan keuangan mereka, seperti menabung
untuk pendidikan, membeli barang impian, atau merencanakan masa depan. Hal ini membuat digital
financial literacy punya dampak yang lebih nyata pada kesejahteraan mereka

Penelitian ini menunjukkan bahwa financial skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap FWB
pada Generasi X, Y, dan Z, meskipun tingkat pengaruhnya berbeda. Pada Generasi X, hasil analisis
dengan nilai t-statistik sebesar 2,960 dan P-value sebesar 0,003 mengindikasikan bahwa financial skill
membantu mereka dalam membuat keputusan finansial yang lebih baik, sehingga meningkatkan
kesejahteraan keuangan. Generasi ini dikenal mandiri dalam pengelolaan keuangan, sehingga financial
skill menjadi aset penting bagi kestabilan ekonomi mereka. Mereka telah melalui berbagai fase
kehidupan seperti membangun karier, berkeluarga, dan merencanakan masa pensiun. Dengan financial
skill yang baik, mereka lebih mampu mengelola pendapatan, merencanakan pengeluaran, mengatur
tabungan, dan menghadapi utang dengan bijak. Selain itu, kemampuan untuk membuat keputusan
finansial yang tepat, seperti investasi dan perencanaan pensiun, membantu mereka meraih kestabilan
keuangan di masa depan. Keahlian finansial ini memungkinkan mereka untuk lebih mandiri secara
finansial, mengurangi stres terkait masalah keuangan, dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan
keuangan mereka secara keseluruhan.

Hasil yang sama juga ditemukan pada Generasi Y, di mana nilai t-statistik sebesar 2,282 dan P-value
sebesar 0,023 menunjukkan bahwa financial skill berkontribusi secara signifikan terhadap FWB.
financial skill membantu Generasi Y mengelola uang dengan lebih efektif, mengingat tantangan
keuangan yang mereka hadapi, seperti cicilan utang pendidikan dan biaya hidup tinggi. Keterampilan
seperti membuat anggaran, merencanakan tabungan, dan mengelola utang memungkinkan mereka
membuat keputusan bijak, meningkatkan kesejahteraan keuangan, serta meraih tujuan keuangan jangka
panjang seperti membeli rumah atau pensiun yang nyaman. Generasi Z menunjukkan pengaruh
financial skill yang paling signifikan, dengan nilai t-statistik sebesar 3,699 dan P-value sebesar 0,000.
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Sebagai generasi yang tumbuh di era digital, mereka memiliki kemampuan keuangan yang cerdas,
memungkinkan mereka untuk membuat keputusan finansial strategis dan efektif dalam menghadapi
tantangan ekonomi modern. Generasi Z cenderung lebih sadar akan pentingnya pengelolaan keuangan
sejak dini, mengingat tantangan seperti biaya pendidikan yang tinggi. Dengan financial skill yang baik,
mereka dapat membuat keputusan bijak dalam mengatur pengeluaran, menabung, dan berinvestasi.
Keterampilan ini membantu mereka menghindari utang berlebihan, memanfaatkan peluang investasi,
dan merencanakan masa depan finansial yang stabil, yang pada akhirnya meningkatkan FWB mereka..
Hasil penemuan untuk ketiga generasi ini konsisten dengan penelitian Muat et al. (2024) dan Thomas
(2019), yang menunjukkan bahwa financial skill merupakan faktor penting dalam meningkatkan FWB.

Financial stress memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap FWB pada Generasi X, Y, dan Z.
Hasil penelitian ketiga generasi ini konsisten dengan studi sebelumnya oleh Chipesiu (2020); Mahdzan
et al. (2019); Muat dan Henry (2023); Rahman et al. (2021); Sabri et al. (2021), yang juga menemukan
bahwa financial stress berpengaruh negatif terhadap FWB. Pada Generasi X, hasil analisis
menunjukkan nilai t-statistik sebesar 3,230 dengan P-value sebesar 0,001, yang menegaskan bahwa
tingginya tingkat stres keuangan menurunkan kesejahteraan finansial mereka. Generasi ini sering
menghadapi berbagai tanggung jawab finansial, seperti membayar utang, pendidikan anak, dan
perencanaan pensiun, yang meningkatkan kecemasan dan tekanan. Kondisi ini berdampak pada
kemampuan mereka untuk membuat keputusan keuangan yang baik, sekaligus memengaruhi kesehatan
mental dan fisik. Tekanan keuangan ini juga mengurangi kapasitas mereka untuk menabung atau
berinvestasi, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap FWB jangka panjang.Pada Generasi Y,
nilai t-statistik sebesar 3,592 dengan P-value sebesar 0,000 menunjukkan pengaruh negatif yang kuat
dari financial stress terhadap FWB. Generasi Y menghadapi tantangan finansial yang besar, seperti
cicilan rumah, mobil, pendidikan anak, dan investasi jangka panjang. Financial stress ini dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan, seperti pengeluaran impulsif atau menunda
pembayaran tagihan, yang memperburuk kondisi keuangan mereka. Selain itu, stres keuangan
menyebabkan kecemasan tentang masa depan, yang berdampak negatif pada kesejahteraan mental dan
emosional, sehingga semakin besar financial stress, semakin sulit bagi mereka untuk merasakan FWB
yang baik.

Sementara itu, pada Generasi Z, nilai t-statistik sebesar 2,255 dan P-value sebesar 0,024 menunjukkan
bahwa financial stress juga berdampak negatif pada FWB. Generasi Z menghadapi tantangan finansial
seperti biaya pendidikan tinggi, ketidakstabilan ekonomi, dan harapan sosial yang tidak realistis.
Mereka berada pada tahap awal kehidupan finansial, dengan keterbatasan pengalaman dalam mengelola
keuangan, seperti menabung dan mengelola utang. Ketidakpastian pekerjaan dan kondisi ekonomi yang
berubah menambah tekanan. Paparan media sosial yang menampilkan gaya hidup ideal juga
meningkatkan perasaan kurang percaya diri dan stres. Mereka cenderung memprioritaskan pengalaman,
seperti traveling, daripada stabilitas keuangan. Financial stress dapat menghalangi mereka mengejar
hal-hal penting, yang berdampak negatif pada kesejahteraan mereka.

Hasil financial self-efficacy (FSE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap FWB pada Generasi X,
Y, dan Z. Pada masing-masing generasi, FSE membantu individu merasa lebih percaya diri dalam
mengelola keuangan dan menghadapi tantangan finansial, yang berkontribusi pada peningkatan FWB
mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Minh Sang (2021); Renaldo et al.
(2020); Sabri et al. (2020); Soepding (2023), yang juga menemukan bahwa FSE berpengaruh positif
terhadap FWB di berbagai kelompok generasi.

Pada Generasi X, financial self-efficacy terbukti signifikan berpengaruh positif terhadap FWB dengan
nilai t-statistik 2,826 dan P-value 0,005 Generasi X, yang menghadapi tanggung jawab finansial
signifikan seperti hipotek, merawat anak, dan perencanaan pensiun, membutuhkan keterampilan
pengelolaan keuangan yang baik. Financial self-efficacy membantu mereka percaya diri dalam
mengambil keputusan keuangan, mengelola utang, berinvestasi, dan merencanakan tabungan pensiun.
Kepercayaan diri ini juga membuat mereka lebih tenang menghadapi ketidakpastian ekonomi, sehingga
meningkatkan stabilitas dan FWB, sekaligus mengurangi stres terkait keuangan. Hasil serupa
ditemukan pada Generasi Y dengan t-statistik 3,329 dan P-value 0,001, financial self-efficacy
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berpengaruh signifikan terhadap FWB karena kepercayaan diri dalam mengelola keuangan
memengaruhi perilaku keuangan jangka panjang. Generasi Y, yang menghadapi tanggung jawab
finansial besar seperti hipotek, utang, dan perencanaan pendidikan anak atau pensiun, dengan self-
efficacy tinggi cenderung lebih efektif dalam merencanakan, mengelola, dan mengatasi tantangan
keuangan. Keyakinan ini memungkinkan mereka membuat keputusan rasional, menjaga stabilitas
keuangan, dan mengurangi risiko kesulitan finansial, sementara rendahnya self-efficacy dapat
menyebabkan kecemasan dan menurunkan FWB. Generasi Z juga menunjukkan pengaruh positif FSE
terhadap FWB, dengan t-statistik 2,005 dan P-value 0,045, meskipun mereka masih muda, mereka telah
mampu membuat keputusan keuangan yang baik berkat pengetahuan dan dukungan sosial yang mereka
terima. Dengan akses luas ke informasi digital, Generasi Z mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan keuangan sejak dini, yang meningkatkan keyakinan mereka dalam mengatur anggaran,
menabung, dan berinvestasi. Hal ini memungkinkan mereka membuat keputusan keuangan yang bijak
dan terencana, mendukung kesejahteraan finansial mereka.

Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa kesimpulan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
financial well-being (FWB) pada Generasi X, Y, dan Z di Provinsi Riau. Digital financial literacy
(DFL) tidak signifikan terhadap FWB pada Generasi X dan Y, namun memiliki pengaruh positif pada
Generasi Z, yang memanfaatkan teknologi untuk keputusan finansial yang lebih baik. Financial skill
menunjukkan pengaruh positif pada semua generasi, di mana keterampilan keuangan mendukung
pengelolaan keuangan yang efektif dan peningkatan FWB. Financial stress berdampak negatif
signifikan pada FWB semua generasi, dengan Generasi X dan Y menghadapi tekanan tanggung jawab
keuangan, sementara Generasi Z menghadapi tantangan biaya pendidikan dan ketidakstabilan ekonomi.
Financial self-efficacy memiliki pengaruh positif pada semua generasi, mendukung pengelolaan
keuangan dan perencanaan finansial yang lebih baik. Penelitian ini memiliki keterbatasan seperti
cakupan wilayah yang terbatas di Riau, jumlah responden yang relatif kecil, dan variabel yang belum
mencakup faktor lain seperti pendapatan atau pengaruh teknologi keuangan modern. Penelitian
selanjutnya disarankan memperluas wilayah dan variabel untuk menghasilkan gambaran yang lebih
komprehensif. Temuan ini juga diharapkan dapat menjadi panduan untuk meningkatkan digital
financial literacy, financial skill, dan kemampuan mengelola financial stress pada generasi X, Y, dan
Z, serta memberikan dasar bagi kebijakan pemerintah dalam mendukung kesejahteraan keuangan
masyarakat.

Pernyataan Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam penelitian ini. Seluruh proses
penelitian dan penulisan artikel ini dilakukan secara independen, tanpa adanya kepentingan pribadi,
komersial, atau institusional yang dapat memengaruhi hasil atau interpretasi dari penelitian ini.
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